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Glass ionomer cement (GIC) adalah semen berbasis air, yang telah banyak digunakan sebagai bahan restorasi gigi yang terdiri atas
bubuk flouroaluminosilikat dan larutan asam poliakrilat. GIC memiliki kelemahan sebagai bahan restorasi yaitu tidak bisa
digunakan untuk merestorasi gigi dengan beban kunyah yang besar. Penambahan silika dalam GIC menjadi salah satu aspek yang
perlu dipertimbangkan karena silika mempunyai sifat kekerasan yang tinggi. Sumber silika dapat disintesis dari pasir laut dimana
memiliki kandungan silika sekitar 98%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kekerasan permukaan dari GIC
konvensional dan GIC dengan penambahan 5% silika dari pasir laut. Spesimen dibuat berbentuk silinder dengan ukuran diameter 5
mm dan tinggi 2 mm, berjumlah 10 spesimen yaitu 5 spesimen GIC konvensional tipe II (kelompok kontrol) dan 5 spesimen GIC
konvensional dengan penambahan silika dari pasir laut (kelompok perlakuan ). Vickers Hardness Tester digunakan untuk
pengukuran nilai kekerasan. Data dianalisis menggunakan SPSS dengan uji t tidak berpasangan. Hasil data menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang nyata (p>0.05) antara kekerasan permukaan GIC konvensional dan GIC dengan penambahan silika dari
pasir laut.






Title	: Surface Hardness of Glass Ionomer Cement (GIC) After Addition of 5% Silica from Sea Sand 
Glass ionomer cement (GIC) is a water-based cement, which has been widely used as a dental restoration material consisting of
flouroaluminosilicate powder and polyacrylic acid solution. GIC has a weakness as a restoration material that cannot be used to
restore teeth with a large chewing load. The addition of silica in GIC is one aspect that needs to be considered because silica has a
high hardness. The source of silica can be synthesized from sea sand which has a silica content of around 98%. This study aims to
determine the differences in surface hardness of glass ionomer cement (GIC) and GIC with the addition of 5% silica from sea sand.
Specimens were made in a cylindrical shape with a diameter of 5 mm and a height of 2 mm, totaling 10 specimens, namely 5
conventional type II GIC specimens (control group) and 5 conventional GIC specimens with the addition of silica from sea sand
(treatment group). Vickers Hardness Tester is used to measure the value of hardness. Data analyzed using SPSS with unpaired t test
showed that there was no significant difference (p> 0.05) between the surface hardness of glass ionomer cement and GIC with the
addition of silica from sea sand. 
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